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ABSTRAK

Skripsi berjudul “Peranan KH Munawwar dalam Pengembangan
Agama Islam Melalui Pondok Pesantren Mansyaul Huda Sendang Senori
Tuban (1963 M-1972M)” ini fokus mengkaji permasalahan (1) Bagaimana
Biografi KH. Munawwar?, (2) Bagaimana Peranan KH. Munawwar dalam
mengembangkan agama Islam melalui Pondok Pesantren Mansyaul Huda
Sendang Senori Tuban?, (3) Hasil apakah yang dapat diwujudkan oleh KH.
Munawwar dalam mengembangkan agama Islam melalui Pondok Pesantren
Mansyaul Huda?.

Penelitian ini menggunakan metode historis dengan pendekatan ilmu
sejarah dan sosiologi. Metode historis ini digunakan untuk mengetahui atau
mendeskripsikan peristiwa yang terjadi pada masa lampau. Pendekatan ilmu
sejarah dan sosiologi dimaksudkan untuk menjelaskan proses pengembangan
agama Islam melalui pondok pesantren, serta menggunakan ilmu sosiologi untuk
menjelaskan interaksi antara KH. Munawwar dengan santri di pondok pesantren
dalam mengembangkan kehidupan masyarakat yang Islami. Selain pendekatan,
penelitian ini juga menggunakan teori peran yang akan menjelaskan tentang
bagaimana peran serta usaha-usaha KH. Munawwar dalam mengembangkan
agama Islam.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa (1) KH Munawwar seorang
keturunan alim ulama yang lahir pada tahun 1888 M, beliau menjadi pendiri dan
pengasuh pondok pesantren Mansyaul Huda dan wafatnya pada tahun 1972 M. (2)
Berkembangnya agama Islam di desa Sendang Senori Tuban tidak lepas dari
peran KH Munawwar, dengan ketekunan beliau mengembangkan agama Islam
melalui pondok pesantren Mansyaul Huda baik sebagai pendiri, pengasuh serta
beliau menggunakan sistem-sitem dalam belajar mengajar yang dapat dicerna
dengan mudah oleh santrinya. (3) Pondok pesantren Mansyaul Huda dibawah
kepemimpinannya mengalami perkembangan baik segi lembaga pendidikannya,
para santri yang belajar, terutama berkembangnya agama Islam di daerah Sendang
Senori Tuban.
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ABSTRACT

Thesis titled "KH Munawar Role in the Development of Islamic
boarding school Mansyaul Huda Through Sendang Senori Tuban (1963 M-
1972M)" focus to study the problems (1) How is the Biography KH. Munawar ?,
(2) How is KH. Munawar role in developing the Islamic religion through Islamic
boarding school Mansyaul Huda Sendang Senori Tuban?,(3) What outcome can
be realized by KH. Munawar in developing the Islamic religion through Mansyaul
Huda Islamic boarding school ?.

This study uses historical methods to approach the history and sociology
of science.The historical method is used to identify or describe the events that
happened in the past. History and sociology of science approach is intended to
explain the process of development of Islam through boarding school, as well as
the use of sociology to explain the interaction between KH. Munawwar with
students at the boarding school in developing the Islamic community life. In
addition to the approach, this study also uses role theory that will explain how the
role and efforts of KH. Munawwar in developing the Islamic religion.

The results of this study concluded that (1) KH Munawwar a descendant
of the scholars who were born in 1888 AD, he became the founder and caretaker
Mansyaul Huda Islamic boarding school and his death in 1972 AD (2) The
development of Islam in the village of Sendang Senori Tuban not be separated of
the role of KH Munawwar, with perseverance he develop the Islamic religion
through Huda Islamic boarding Mansyaul well as the founder, caregivers, and he
uses a system-in learning system that can be digested easily by his students. (3)
Pondok Pesantren Mansyaul Huda under his leadership has developed well in
terms of educational institutions, the students are learning, especially the
development of Islam in the Sendang Senori Tuban.


